
Andi  Asniwati  Mustari  Kunjungi
Desa  Bajo  Bahari  Buton,  Beri
Makanan Tambahan Anak
Buton, SultraNET. | Ibu Pj. Bupati Buton sebagai penasehat DWP Kabupaten
Buton, Ny. Dra. Andi Asniwati Mustari bersama Ketua DWP Kabupaten Buton, Ny
Kiki Asnawi melakukan kunjungan Lapangan Di Desa Bajo Bahari dalam rangka
pemberian makanan tambahan anak di Lokasi Stunting yang dipusatkan di Kantor
Desa Bajo Bahari, Kecamatan Wabula, Senin 25 September 2023.

Kunjungan lapangan itu dihadiri oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Buton sebagai
Pembina  DWP  Kabupaten  Buton,  Kepala  Dinas  Pemberdayaan  Perempuan
Kabupaten Buton, Camat Wabula bersama Ketua DWP Kecamatan Wabula, Kepala
Desa Bajo Bahari.

Sekretaris  Daerah  Kabupaten  Buton  Asnawi  Jamaluddin  S.Pd,.M.Si  dalam
sambutannya menyampaikan terimakasih kepada ibu Pj.  Bupati Buton sebagai
Penasehat  DWP  Kabupaten  Buton  Ny.  Dra.  Andi  Asniwati  Mustari  atas
kehadirannya  yang  merupakan  kunjungan  perdananya  di  Desa  Bajo  Bahari.
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Warga Desa Bajo Bahari saat menghadiri kegiatan

Sekda berharap dengan jalannya kegiatan ini dapat berdampak pada pencapaian
target pemerintah tentang penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024
serta dapat terwujudnya Kabupaten Buton bebas stunting.

“Dengan mewujudkan Kabupaten Buton Bebas Stunting olehnya itu harus adanya
kerja sama mulai dari pemerintah daerah sampai ke pemerintah desa,” .

Pemerintah Kabupaten Buton lanjut Sekda sangat serius dalam upaya penurunan
angka stunting dengan mengeluarkan Surat Keputusan Bupati Buton nomor 359
tahun 2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun
2022 tentang tim percepatan penurunan stunting di Kabupaten Buton.

“Pemerintah  Kabupaten  Buton  menunjukkan  keseriusan  dalam  penanganan
stunting, salah satunya melalui Surat Keputusan Bupati Buton, nomor 359 tahun
2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun 2022
tentang  Tim  Percepatan  Penurunan  Stunting  di  Kabupaten  Buton,  yang  di
dalamnya telah termaktub dan melibatkan multi perangkat daerah,” katanya..

Di akhir sambutannya Sekda Buton berharap kegiatan yang dilaksanakan tersebut
dapat  memberikan  dampak  positif  dalam  upaya  penanganan  stunting  di



Kabupaten Buton sehingga di masa depan daerah ini dapat memiliki generasi
yang sehat dan cerdas.

“Saya harap acara penyuluhan stunting yang kita laksanakan pada hari ini, dapat
memberikan  kontribusi  yang  positif  dalam  upaya  pencegahan  stunting  di
Kabupaten Buton, dan membantu menciptakan generasi yang sehat dan cerdas,”
tutupnya.

Selain  pemberian  makanan  tambahan  kepada  anak,  kegiatan  tersebut
dirangkaikan  dengan  pelayanan  posyandu  di  Kantor  Desa  Bajo  Bahari.

Sementara itu, Ibu Pj. Bupati Buton sebagai penasehat DWP Kabupaten Buton Ny.
Dra.  Andi  Asniwati  Mustari  menyampaikan pemberian makanan tambahan ini
merupakan  bentuk  upaya  dalam  percepatan  penurunan  stunting  pemerintah
memberikan bantuan kepada anak yang terindikasi stunting.

Pemberian makanan tambahan (PMT) adalah kegiatan pemberian makanan untuk
bayi dan balita guna melengkapi kebutuhan gizi anak agar mencapai berat badan
sesuai usianya.

Andi Asniwati Mustari menyerahkan paket makanan tambahan Anak



“Untuk  mencegah  stunting  dimulai  dari  sanitasi  yaitu  menjaga  kebersihan
jamban, air bersih dan membiasakan mencuci tangan sebelum makan dan juga
pola  asu  anak  dengan  pemberian  asi  sebagai  pendamping  makanan  Serta
pemberian pola makan karbohidrat, protein, buah dan sayuran,” katanya.

Ia menyampaikan kepada para ibu untuk memenuhi kebutuhan gizi anak agar
mengonsumsi protein hewani berupa ikan setelah anak berusia 2 tahun sudah
bisa  melengkapi  kebutuhan  gizi  untuk  kualitas  kembang  tumbuh  anak
kedepannya.

“Apalagi kita yang hidup di pesisir laut kaya akan beragama macam ikan segar,
saya menyampaikan kepada ibu ibu untuk mencukupi kebutuhan anak dengan
mengonsumsi ikan agar anak anak kita di Buton semua cerdas”, ungkapnya.

Ia  berharap  agar  kita  dapat  bersama-sama  dalam  penanganan  pencegahan
stunting ini untuk tumbuh kembang anak kita agar anak kita tumbuh menjadi
putra-putri Buton yang sehat dan cerdas.

Sumber : (KominfoButon/Widia Ningsih)

Balai  Pelatihan  dan  PMD  DTT
Makassar  Gelar  Pelatihan  untuk
Bumdes di Buton
Buton,  SultraNET.  |  Potensi  semua  daerah  berasal  dari  desa,  sangat
disayangkan apabila tidak di berdayakan oleh masyarakat setempat. Oleh karena
itu kegiatan ini sangat penting karena pemanfaatan potensi desa harus selaras
dengan SDM

Hal ini dikatakan Pj Bupati Buton, Drs. La Ode Mustari, MSi pada saat membuka
dengan resmi Pelatihan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Angkatan XI, yang
digelar Balai Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Daerah Tertinggal
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dan Transmigrasi Makassar,  Senin, 18 September 2023 di Aula Perpustakaan
Daerah Kabupaten Buton, Pasarwajo..

Pj.  Bupati  juga  menegaskan  p[ada  peserta  yang  kebanyakan  para  Direktur
Bumdes itu untuk mengikuti kegiatan tersebut dengan sebaik mungkin karena
tidak ada ilmu yang tidak bermanfaat.

“Peserta bisa memberikan manfaat ketika selesai mengikuti kegiatan ini karena
begitu pentingnya peningkatan SDM,” ungkap Pj Bupati Buton.

Peserta Pelatihan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Angkatan XI

Sebelum menutup Pj Bupati Buton juga sekali lagi menegaskan kepada seluruh
peserta  untuk  mengikuti  kegiatan  yang  di  adakan  selama  4  hari  ini  untuk
mengikuti hingga hari terakhir semoga ilmu yang diperoleh bisa bermanfaat.

Kadis  Pemberdayaan Masyarakat  Desa,  Drs.  Murtaba Muru,  MA mengatakan
pelatihan ini juga merupakan pemanfaatan SDM dalam pengelolaan badan usaha
milik desa dan semoga bisa menjadi contoh bagi masyarakat.

Lebih  lanjut  dikatakan  Buton  ditunjuk  sebagai  lokasi  program  peningkatan
kualitas  Pemberdayaan  masyarakat  desa  karena  Buton  di  anggap  bisa



menyeimbangkan inflasi daerah untuk mengikuti pelatihan selama 2 tahun yang
akan di  ikuti  oleh kepala desa,sekdes,  posyandu, juga direktur bumdes  oleh
kementerian dalam negeri.

Ditempat yang sama Yang mewakili Kepala Balai Pelatihan dan Pemberdayaan
Masyarakat  Desa  Daerah  Tertinggal  dan  Transmigrasi  Makassar
memperkenalkan secara singkat dimana Balai ini merupakan unit kerja pelaksana
teknis  pusat di bawah kementerian desa pembangunan daerah tertinggal dan
transmigrasi  dan  memiliki  tugas  pokok  untuk  melaksanakan  pelatihan  yang
daerah cakupan dari 6 provinsi di Sulawesi.

“Dan  pada  hari  ini  kita  akan  laksanakan  pelatihan  untuk  angkatan  XI  di
Kabupaten Buton,” ungkapnya.

Ucapan  terimakasih  juga  kepada  pemerintah  daerah  Kabupaten  Buton  telah
memfasilitasi untuk melaksanakan kegiatan pelatihan selama 4 hari dan berharap
agar peserta dari berbagai desa bisa mengikuti dengan sungguh-sungguh dengan
harapan Bumdes lebih berkembang di kemudian hari.

Sumber : (KominfoButon / Dian Sasmita)

TPPS  Buton  Salurkan  Makanan
Tambahan Anak di Desa Wolowa
Buton, SultraNET. | Ketua Tim Penanganan Penurunan Stunting (TPPS) yang
juga Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Buton Asnawi Jamaluddin, S.Pd., M.Si.
membuka  kegiatan  Pemberian  Makanan  Tambahan  Anak.  Kegiatan  yang
merupakan  program  Dharma  Wanita  Perempuan  (DWP)  Kabupaten  Buton
dilakukan di Lokus Stunting di Puskesmas Wolowa, Desa Wolowa, Kec. Wolowa,
Rabu, 13 September 2023.

Turut hadir dalam Kunjungan Lapangan DWP Kabupaten Buton tersebut, Ketua
DWP Kabupaten Buton, Ny. Kiki  Amalia Asnawi,  Kadis PPA Kabupaten Buton
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Ilham Habo Nibu, S.P., Camat Wolowa, Kapus Wolowa, dan para Anggota DWP
Kab. Buton.

“Atas  nama  pribadi  dan  Pemerintah  Kabupaten  Buton,  saya  menyampaikan
apresiasi yang setinggi-tingginya atas terselenggaranya acara ini. Selamat datang
kepada seluruh peserta dan narasumber kegiatan pada hari ini untuk generasi
bebas stunting,” ujarnya

Ia berharap acara ini  dapat meningkatkan komitmen dari seluruh pihak yang
hadir dalam menanggulangi permasalahan stunting bersama-sama, serta program
yang telah dirancang mampu direalisasikan dengan baik.

Pemberian Makanan Tambahan Anak

Sekda  berharap  dengan  berjalannya  kegiatan  tersebut  bisa  berdampak  pada
target pemerintah tentang penurunan stunting menjadi 14% pada tahun 2024
serta dapat terwujudnya Kabupaten Buton bebas stunting.

“Diharapkan berjalannya program dan kerjasama sinergis ini, dapat berkontribusi
untuk mencapai target 14% stunting pada tahun 2024. Bahkan jika bisa, mari kita
berupaya untuk mewujudkan Kabupaten Buton bebas stunting,” harapnya.



Pemerintah Kabupaten Buton lanjut Sekda sangat serius dalam upaya penurunan
angka stunting dengan mengeluarkan Surat Keputusan Bupati Buton nomor 359
tahun 2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun
2022 tentang tim percepatan penurunan stunting di Kabupaten Buton.

Pemerintah  Kabupaten  Buton  menunjukkan  keseriusan  dalam  penanganan
stunting, salah satunya melalui Surat Keputusan Bupati Buton, nomor 359 tahun
2022 tentang perubahan atas keputusan Bupati Buton nomor 117 tahun 2022
tentang  Tim  Percepatan  Penurunan  Stunting  di  Kabupaten  Buton,  yang  di
dalamnya telah termaktub dan melibatkan multi perangkat daerah.

“Termasuk Dinas Pekerjaan Umum dan penataan ruang, yang membidangi upaya
penyediaan air bersih dan jamban sehat di lokus stunting, melalui kegiatan dak
air minum dan dak sanitasi,” jelasnya.

Diakhir sambutannya Sekda Buton berharap kegiatan yang dilaksanakan tersebut
dapat  memberikan  dampak  positif  dalam  Upaya  penanganan  stunting  di
Kabupaten Buton sehingga dimasa depan daerah ini dapat memiliki generasi yang
sehat dan cerdas.

“Saya harap acara penyuluhan stunting yang kita laksanakan pada hari ini, dapat
memberikan  kontribusi  yang  positif  dalam  upaya  pencegahan  stunting  di
Kabupaten Buton, dan membantu menciptakan generasi yang sehat dan cerdas,”
tutupnya.

Selain  pemberian  makanan  tambahan  kepada  anak,  kegiatan  tersebut
dirangkaikan dengan pelayanan posyandu dan lansia di puskesmas tersebut. (DK)


